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Abstrak

Mahasiswa keperawatan menghadapi berbagai tuntutan, baik akademik, kegiatan praktikum, maupun praktik
klinik, yang berpotensi menimbulkan kecemasan serta keraguan terhadap kemampuan diri. Keraguan yang muncul
secara terus-menerus meskipun individu telah mencapai keberhasilan merupakan karakteristik dari impostor
syndrome. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara impostor syndrome dan tingkat kecemasan
pada mahasiswa keperawatan di STIKes Raflesia Depok. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik
dengan pendekatan korelasional cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 102 mahasiswa Sarjana
Keperawatan yang ditentukan melalui teknik proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrumen Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) serta subskala kecemasan dari
Depression Anxiety Stress Scales (DASS-42). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori impostor syndrome tinggi (51,0%) dan kecemasan sangat parah (34,3%). Hasil uji bivariat
menggunakan Spearman Rank menunjukkan nilai p < 0,001 dengan koefisien korelasi sebesar 0,345, yang
mengindikasikan adanya hubungan positif yang signifikan antara impostor syndrome dan tingkat kecemasan.
Hubungan tersebut dapat dijelaskan karena mahasiswa dengan kecenderungan impostor syndrome lebih sering
mengalami ketakutan akan kegagalan dan meragukan kemampuan diri, sehingga tuntutan akademik lebih mudah
dipersepsikan sebagai tekanan. Direkomendasikan peningkatan perhatian terhadap kesehatan mental mahasiswa
melalui edukasi serta dukungan psikologis.

Kata kunci: Impostor Syndrome, Kecemasan, Mahasiswa Keperawatan
Abstract

Nursing students are exposed to various demands, including academic tasks, laboratory activities, and clinical
practice, which may contribute to anxiety and self-doubt. Persistent self-doubt despite prior achievements is a
defining characteristic of impostor syndrome. This study aimed to examine the relationship between impostor
syndrome and anxiety levels among nursing students at STIKes Raflesia Depok. This study employed a quantitative
analytical correlational design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 102 undergraduate
nursing students selected using a proportionate stratified random sampling technique. Data were collected using
the Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) and the anxiety subscale of the Depression Anxiety Stress Scales
(DASS-42). The findings indicated that most respondents were categorized as having high impostor syndrome
(51.0%) and very severe anxiety (34.3%). The Spearman Rank test showed a p-value < 0.001 with a correlation
coefficient of 0.345, indicating a statistically significant positive relationship between impostor syndrome and
anxiety levels. This relationship may be explained by the tendency of students with impostor syndrome to
experience fear of failure and self-doubt, leading them to perceive academic demands as more stressful. These
findings suggest the importance of enhancing attention to students’ mental health through educational
interventions and psychological support.

Keywords: Anxiety, Impostor Syndrome, Nursing Students

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada fase emerging adulthood, yaitu
periode transisi menuju dewasa yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan kemandirian,
tanggung jawab akademik, serta penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan profesional [1].
Pada fase ini, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi perkuliahan, tetapi juga
mampu menyelesaikan berbagai tugas akademik, mengikuti evaluasi pembelajaran,
membangun relasi interpersonal, serta mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Berbagai
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tuntutan tersebut dapat menjadi sumber tekanan psikologis yang memengaruhi kesehatan
mental mahasiswa [2].

Salah satu masalah kesehatan mental yang banyak dialami mahasiswa adalah
kecemasan. Kecemasan merupakan respons psikologis yang muncul ketika individu
menghadapi situasi yang dipersepsikan sebagai ancaman atau tekanan, yang ditandai dengan
rasa khawatir, ketegangan, serta ketidaknyamanan yang memengaruhi kondisi emosional
maupun perilaku [3]. Pada dasarnya kecemasan merupakan respons yang wajar terhadap
perubahan atau tantangan kehidupan. Namun, apabila berlangsung secara berlebihan, sulit
dikendalikan, dan mulai mengganggu aktivitas sehari-hari, kecemasan dapat berkembang
menjadi masalah psikologis yang memerlukan perhatian [4]. Kondisi tersebut dapat berdampak
pada menurunnya konsentrasi, meningkatnya iritabilitas, terganggunya interaksi sosial, serta
menurunnya kemampuan individu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari [5].

Dalam lingkungan pendidikan tinggi, kecemasan sering muncul sebagai respons
terhadap berbagai tuntutan akademik. Ujian, presentasi, praktik laboratorium, maupun praktik
klinik dapat memunculkan rasa takut gagal dan kekhawatiran terhadap hasil [6]. Selain itu,
tingginya beban tugas, tuntutan memperoleh prestasi akademik yang baik, persaingan dengan
teman sebaya, serta kekhawatiran terhadap masa depan dan kesiapan memasuki dunia kerja
juga berkontribusi terhadap meningkatnya kecemasan pada mahasiswa [7]. Kondisi tersebut
dapat menghambat proses belajar melalui munculnya kesulitan berkonsentrasi, perasaan
gelisah, dan ketegangan saat menghadapi aktivitas akademik [8].

Permasalahan kecemasan pada mahasiswa menjadi isu kesehatan masyarakat yang perlu
mendapat perhatian. World Health Organization (2025) melaporkan bahwa pada tahun 2021
terdapat sekitar 359 juta penduduk dunia yang mengalami gangguan kecemasan [9]. Organisasi
tersebut juga menyebutkan bahwa sekitar 14% remaja usia 10—19 tahun mengalami gangguan
mental, dengan kecemasan menjadi salah satu penyumbang utama beban penyakit pada
kelompok usia tersebut. Pada tingkat mahasiswa, tinjauan yang dilakukan oleh Tan et al. (2023)
menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan memiliki nilai median sebesar 32%, yang berarti
sekitar sepertiga mahasiswa mengalami kecemasan dengan tingkat keparahan yang bervariasi
[10]. Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 melaporkan prevalensi
masalah kesehatan jiwa pada penduduk usia >15 tahun sebesar 2,0%, sedangkan Provinsi Jawa
Barat memiliki prevalensi gangguan emosional sebesar 12,11% [11]. Penelitian Syarif (2025)
juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan pada kategori
sedang hingga berat[12].

Selain dipengaruhi oleh tuntutan akademik, kecemasan mahasiswa juga berkaitan
dengan faktor psikologis internal, salah satunya adalah impostor syndrome. Fenomena ini
menggambarkan kondisi ketika individu terus-menerus meragukan kemampuan dirinya, merasa
tidak layak atas pencapaian yang telah diraih, serta meyakini bahwa keberhasilan yang
diperoleh lebih disebabkan oleh keberuntungan atau faktor eksternal daripada kemampuan
pribadi [13]. Impostor syndrome bukan merupakan diagnosis klinis, melainkan pola pikir yang
menyebabkan individu sulit mengakui kompetensinya sendiri sehingga rentan mengalami
tekanan psikologis [14]. Lingkungan akademik yang kompetitif, tuntutan memperoleh prestasi
tinggi, serta kecenderungan membandingkan diri dengan mahasiswa lain dapat memperkuat
munculnya fenomena tersebut [15].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa impostor syndrome banyak ditemukan pada
mahasiswa dan berkaitan erat dengan masalah kesehatan mental. Tinjauan sistematis yang
dilakukan Bravata et al. (2019) melaporkan bahwa prevalensi impostor phenomenon berada
pada rentang 9% hingga 82%, bergantung pada karakteristik responden dan instrumen yang
digunakan [15]. Penelitian Jansson et al. (2025) juga menemukan bahwa 64% mahasiswa

4210



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4209-4221 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

memperoleh skor di atas batas pada instrumen impostor phenomenon, yang menunjukkan
tingginya kecenderungan impostor syndrome [16]. Pada mahasiswa bidang kesehatan, EI-Ashry
et al. (2024) melaporkan bahwa sekitar 85,5% mahasiswa keperawatan mengalami impostor
syndrome pada tingkat sedang hingga berat [17].

Hubungan antara impostor syndrome dan kecemasan juga telah dibuktikan oleh
berbagai penelitian sebelumnya. Fatemah (2025) melaporkan bahwa 56,8% mahasiswa
kedokteran mengalami impostor phenomenon dan menunjukkan korelasi positif sedang dengan
kecemasan sosial [18]. Semakin tinggi tingkat impostor syndrome, semakin tinggi pula tingkat
kecemasan yang dialami mahasiswa. Penelitian El-Ashry et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa impostor syndrome memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan, depresi, dan
stres pada mahasiswa keperawatan [17]. Di Indonesia, Abrar (2025) menemukan bahwa
mahasiswa baru memiliki kecenderungan impostor syndrome pada kategori sedang, sedangkan
Khalil et al. (2024) melaporkan bahwa mahasiswa keperawatan dan kedokteran banyak
mengalami impostor syndrome dengan tingkat sedang hingga berat [19], [20]. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa keraguan terhadap kemampuan diri dan ketakutan terhadap
penilaian orang lain berpotensi meningkatkan kecemasan ketika mahasiswa menghadapi
tuntutan akademik.

Mahasiswa keperawatan merupakan kelompok yang memiliki risiko lebih tinggi
mengalami masalah psikologis karena selain menghadapi tuntutan akademik, mereka juga
menjalani praktik laboratorium, praktik klinik, serta berinteraksi langsung dengan pasien.
Kondisi tersebut meningkatkan tekanan psikologis yang dapat memengaruhi kesehatan mental
mahasiswa [17] Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di STIKes Raflesia Depok
menunjukkan bahwa 7 dari 10 mahasiswa mengaku mengalami kecemasan ketika menghadapi
ujian praktik, presentasi, maupun penilaian akademik. Selain itu, 4 dari 10 mahasiswa
menyatakan sering meragukan kemampuan dirinya dalam memahami materi perkuliahan dan
menyelesaikan tugas akademik. Bahkan ketika memperoleh hasil yang baik, sebagian
mahasiswa menganggap keberhasilan tersebut lebih disebabkan oleh keberuntungan daripada
kemampuan yang dimiliki. Kondisi ini menunjukkan adanya indikasi kecenderungan impostor
syndrome yang berpotensi berkaitan dengan munculnya kecemasan pada mahasiswa.

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan hubungan antara impostor syndrome
dan kecemasan pada mahasiswa di berbagai negara maupun institusi pendidikan, penelitian
mengenai hubungan kedua variabel tersebut pada mahasiswa keperawatan STIKes Raflesia
Depok masih belum tersedia. Karakteristik lingkungan akademik, tuntutan pembelajaran, serta
kondisi psikososial mahasiswa di setiap institusi memungkinkan adanya perbedaan gambaran
tingkat impostor syndrome maupun kecemasan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan impostor syndrome dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa
keperawatan STIKes Raflesia Depok. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan upaya promotif dan preventif kesehatan mental, serta mendukung peran perawat
sebagai edukator, konselor, dan kolaborator dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik korelasional
dan rancangan cross-sectional. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur hubungan antara
impostor syndrome dan tingkat kecemasan berdasarkan data numerik yang dianalisis secara
statistik [21] Desain cross-sectional digunakan karena pengukuran seluruh variabel dilakukan
pada waktu yang sama sehingga dapat menggambarkan hubungan antarvariabel pada satu
periode pengamatan [22]
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Penelitian dilaksanakan di STIKes Raflesia Depok pada April-Juli 2026, dengan
pengumpulan data dilakukan pada 9-14 Mei 2026 menggunakan kuesioner daring melalui
Google Form. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Sl
Keperawatan STIKes Raflesia Depok sebanyak 121 mahasiswa. Besar sampel dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel minimal
sebanyak 93 responden. Untuk mengantisipasi drop out atau data yang tidak lengkap, jumlah
sampel ditambah 10% sehingga diperoleh 102 responden.

Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode
proportionate stratified random sampling. Sampel didistribusikan secara proporsional
berdasarkan tingkat pendidikan, kemudian responden pada setiap strata dipilih menggunakan
simple random sampling. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif Program Studi S1
Keperawatan STIKes Raflesia Depok yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner
secara lengkap. Adapun kriteria eksklusi meliputi mahasiswa yang tidak mengikuti proses
pengambilan data, mengundurkan diri selama penelitian, atau mengalami gangguan kesehatan
yang menghambat pengisian kuesioner.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah impostor syndrome, sedangkan
variabel dependen adalah tingkat kecemasan. Data karakteristik responden yang dikumpulkan
meliputi usia, jenis kelamin, dan semester. Pengukuran impostor syndrome menggunakan
Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) yang terdiri atas 20 butir pernyataan dengan skala
Likert 1-5 dan menghasilkan skor total 20—100. Skor kemudian dikategorikan menjadi rendah
(20-40), sedang (41-60), tinggi (61-80), dan sangat tinggi (81-100). Instrumen CIPS memiliki
validitas konstruk yang baik serta reliabilitas sangat tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,96 [23].

Tingkat kecemasan diukur menggunakan subskala kecemasan pada Depression Anxiety
Stress Scales (DASS-42) yang terdiri atas 14 butir pernyataan dengan skala Likert 0-3. Skor
total dikategorikan menjadi normal (0-7), ringan (8-9), sedang (10-14), parah (15-19), dan
sangat parah (>20). Instrumen DASS-42 versi Bahasa Indonesia telah memiliki validitas
konstruk yang baik dan reliabilitas tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,903 [24].

Data yang diperoleh melalui kuesioner terlebih dahulu melalui tahap editing, coding,
data entry, cleaning, dan tabulating sebelum dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat impostor
syndrome, dan tingkat kecemasan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase.
Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank karena
kedua variabel memiliki skala pengukuran ordinal. Hubungan dinyatakan bermakna apabila
diperoleh nilai p-value <0,05 [25]

Penelitian ini telah menerapkan prinsip etik penelitian yang meliputi informed consent,
anonymity, dan confidentiality. Seluruh responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan
dan prosedur penelitian sebelum memberikan persetujuan berpartisipasi. Identitas responden
dijaga kerahasiaannya dengan tidak mencantumkan nama pada kuesioner, dan seluruh data
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Krakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden Mahasiswa Keperawatan STIKes Raflesia Depok

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia Remaja pertengahan (1518 tahun) 1 1,0
Remaja akhir (18-21 tahun) 69 67,6
Dewasa awal (21-40 tahun) 32 314
Jenis kelamin Laki-laki 13 12,7
Perempuan 89 87,3
Semester Semester awal (1-2) 19 18.6
Semester tengah (3—6) 56 54,9
Semester akhir (>7) 27 26,5

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kelompok usia remaja akhir
(18-21 tahun) sebanyak 69 responden (67,6%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 89
responden (87,3%), dan berada pada semester tengah (3—6) sebanyak 56 responden (54,9%).
Sementara itu, proporsi paling sedikit terdapat pada kelompok usia remaja pertengahan (15-18
tahun), yaitu 1 responden (1,0%).

Tingkat Impostor Syndrome

Tabel 2. Distribusi Tingkat Impostor Syndrome pada Mahasiswa Keperawatan STIKes

Raflesia Depok
Kategori Impostor Syndrome Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah 3 2,9
Sedang 41 40,2
Tinggi 52 51,0
Sangat tinggi 6 5,9
Total 102 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki tingkat impostor syndrome
pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 52 responden (51,0%), diikuti kategori sedang sebanyak
41 responden (40,2%). Sementara itu, kategori sangat tinggi dan rendah masing-masing
berjumlah 6 responden (5,9%) dan 3 responden (2,9%).

Tingkat Kecemasan

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Keperawatan STIKes Raflesia
Depok (n =102)
Kategori Kecemasan  Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 24 23,5

Kecemasan ringan 3 2,9
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Kategori Kecemasan Frekuensi (n) Persentase (%)

Kecemasan sedang 19 18,6
Kecemasan parah 21 20,6
Kecemasan sangat parah 35 343
Total 102 100

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden berada pada kategori kecemasan sangat
parah sebanyak 35 responden (34,3%), sedangkan kategori kecemasan ringan merupakan yang
paling sedikit, yaitu 3 responden (2,9%).

Hubungan Impostor Syndrome dengan Tingkat Kecemasan

Tabel 4. Hubungan Impostor Syndrome dengan Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa

Keperawatan
Kategori Kecemasan
iﬁ;iiﬁ; Normal Ringan Sedang Parah S;?ag}? t Total p- Koefisien
0 0 0 0 0 ]
Syndrome n(%) n%) n%) n((%) n (%) n (%) value Korelasi (r)
Rendah 2 0 000,0%) ! 0(0,0%) >
(66,7%) (0,0%) ~ " (33,3%) 7 (100%)
Sedan 13 1 12 8 7 41
& (31,7%) (2,4%) (29,3%) (19,5%) (17,1%) (100%)
. 9 2 6 11 24 52
Tinggi (17.3%) (3.8%) (11.5%) (21.2%) (46.2%) (100%) 001 0,345
. 0 1 1 4 6
0
Sangattinggi 0 (0.0%) 500y (16.7%) (16.7%) (66.7%) (100%)
24 3 19 21 35 102

Total (23.5%) (2.9%) (18.6%) (20.6%) (34.3%) (100%)

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai p-value <0,001 dengan
koefisien korelasi sebesar 0,345. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara impostor syndrome dan tingkat kecemasan dengan arah hubungan positif dan kekuatan
korelasi lemah. Artinya, semakin tinggi tingkat impostor syndrome yang dialami mahasiswa,
semakin tinggi pula kecenderungan tingkat kecemasan yang dirasakan.

Pembahasan
Karakteristik Responden

Mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan (87,3%). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik sampel lebih banyak merepresentasikan mahasiswa
perempuan di STIKes Raflesia Depok. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa perempuan
cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yang
dipengaruhi oleh perbedaan dalam respons terhadap tekanan dan pengelolaan emosi [26]. Selain
itu, perempuan juga dilaporkan lebih rentan mengalami impostor syndrome akibat keraguan
terhadap kemampuan diri, kekhawatiran terhadap penilaian orang lain, dan kesulitan
menginternalisasi keberhasilan yang telah dicapai [27]. Meskipun demikian, jenis kelamin
bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi munculnya impostor syndrome
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maupun kecemasan. Temuan penelitian ini sejalan dengan Garcia-Velasco et al. (2025) yang
melaporkan bahwa 77,66% mahasiswa keperawatan di Spanyol berjenis kelamin perempuan,
serta Jansson et al. (2025) yang menemukan proporsi perempuan sebesar 88% pada mahasiswa
keperawatan di Swedia [16], [28]. Namun, Jansson et al. (2025) juga menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan tingkat impostor syndrome berdasarkan jenis kelamin [16]. Oleh
karena itu, dominasi responden perempuan dalam penelitian ini hanya menggambarkan
karakteristik sampel dan tidak dapat diartikan sebagai faktor yang menentukan tingkat impostor
syndrome maupun kecemasan.

Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada kelompok remaja akhir (18—
21 tahun) sebanyak 67,6%, yang sesuai dengan rentang usia mahasiswa program sarjana.
Kelompok usia tersebut termasuk fase emerging adulthood, yaitu masa transisi menuju dewasa
yang ditandai dengan pencarian identitas, peningkatan kemandirian, serta penyesuaian terhadap
tuntutan akademik dan sosial. Pada fase ini, mahasiswa lebih rentan mengalami masalah
psikologis seperti kecemasan dan stres akibat proses regulasi emosi dan adaptasi terhadap
berbagai tuntutan kehidupan [29]. Temuan ini sejalan dengan penelitian Areshtanab et al.
(2025) yang melaporkan rata-rata usia mahasiswa keperawatan sebesar 21,98 tahun, meskipun
usia tidak berhubungan secara signifikan dengan kecemasan kesehatan [30]. Penelitian
Suriyasathaporn et al. (2025) juga menunjukkan usia median responden 21 tahun serta tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara usia dan tingkat keparahan impostor syndrome
[31]. Dengan demikian, usia dalam penelitian ini lebih menggambarkan karakteristik responden
daripada menjadi faktor yang menentukan munculnya impostor syndrome maupun kecemasan.

Berdasarkan semester, mayoritas responden berada pada semester tengah (3—6)
sebanyak 54,9%. Tahap semester mencerminkan perkembangan pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman mahasiswa selama menjalani pendidikan keperawatan. Teori Novice to Expert
menjelaskan bahwa kompetensi mahasiswa berkembang secara bertahap melalui proses
pembelajaran dan pengalaman praktik [32]. Mahasiswa semester awal umumnya menghadapi
tantangan adaptasi terhadap lingkungan perguruan tinggi dan sistem pembelajaran, sedangkan
mahasiswa semester tengah mulai menghadapi materi yang lebih kompleks serta peningkatan
praktik klinik yang dapat memicu kecemasan [33], [34]. Pada semester akhir, mahasiswa
menghadapi tuntutan penyelesaian pendidikan dan persiapan memasuki dunia kerja, sehingga
berpotensi mengalami tingkat stres yang lebih tinggi [35]. Namun demikian, dalam penelitian
ini semester hanya digunakan sebagai karakteristik responden dan tidak dianalisis hubungannya
dengan impostor syndrome maupun tingkat kecemasan. Kondisi psikologis mahasiswa juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kemampuan regulasi emosi, strategi koping, dan
tekanan akademik [36].

Tingkat Impostor Syndrome pada Mahasiswa Keperawatan STIKes Raflesia Depok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan STIKes
Raflesia Depok memiliki tingkat impostor syndrome pada kategori tinggi (51,0%). Berdasarkan
pola jawaban pada instrumen Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS), responden paling
banyak menunjukkan rasa takut tidak berhasil meskipun sebelumnya telah mampu
menyelesaikan tugas atau ujian dengan baik. Selain itu, responden cenderung merasa
pencapaian yang diperoleh belum cukup, meragukan kemampuan untuk mempertahankan
keberhasilan, serta mengalami kesulitan mengakui bahwa keberhasilan yang diraih merupakan
hasil kemampuan diri sendiri.

Fenomena impostor syndrome pertama kali diperkenalkan oleh Clance dan Imes sebagai
kondisi ketika individu yang berprestasi tetap merasa tidak layak atas keberhasilannya,
mengatribusikan pencapaian kepada keberuntungan atau faktor eksternal, serta memiliki
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ketakutan akan dianggap tidak kompeten. Kondisi tersebut membentuk impostor cycle, yaitu
siklus keraguan terhadap kemampuan diri yang terus berulang meskipun individu telah
memiliki bukti keberhasilan [13].

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian El-Ashry et al. (2024) pada mahasiswa
keperawatan di Mesir yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki impostor
syndrome pada kategori sedang hingga tinggi [17]. Penelitian Chaudhary et al. (2025) di Nepal
juga menemukan bahwa impostor syndrome banyak dialami mahasiswa keperawatan,
meskipun mayoritas berada pada kategori sedang sehingga proporsi kategori tinggi lebih rendah
dibandingkan penelitian ini [37]. Selain itu, hasil systematic review dan meta-analysis oleh
Salari et al. (2025) menunjukkan bahwa impostor syndrome merupakan fenomena yang umum
terjadi pada individu yang berada dalam lingkungan dengan tuntutan pencapaian tinggi,
termasuk mahasiswa[38].

Tingginya impostor syndrome pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
keperawatan masih memiliki kecenderungan meragukan kemampuan dirinya meskipun telah
memperoleh keberhasilan akademik. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik
pendidikan keperawatan yang menuntut mahasiswa untuk terus menunjukkan kompetensi
melalui pembelajaran teori, keterampilan laboratorium, dan praktik klinik. Namun, penelitian
ini hanya menggambarkan tingkat impostor syndrome pada responden dan tidak menganalisis
faktor-faktor yang menyebabkan munculnya kondisi tersebut.

Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Keperawatan STIKes Raflesia Depok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan STIKes
Raflesia Depok mengalami kecemasan pada kategori sangat parah (34,3%). Berdasarkan pola
jawaban pada subskala kecemasan Depression Anxiety Stress Scales (DASS-42), responden
paling banyak melaporkan kecemasan pada situasi tertentu yang mereda setelah situasi tersebut
berakhir, disertai kecenderungan mudah lelah, mudah panik, serta merasa takut mengalami
hambatan ketika menghadapi tugas atau situasi yang belum terbiasa dilakukan.

Secara teori, kecemasan merupakan respons emosional terhadap situasi yang
dipersepsikan sebagai ancaman atau sulit dikendalikan, yang ditandai dengan rasa khawatir,
ketegangan, ketakutan, kesulitan berkonsentrasi, serta berbagai respons fisiologis. Pada
mahasiswa, kecemasan umumnya berkaitan dengan tekanan akademik, proses evaluasi,
tuntutan pencapaian, serta ketidakpastian menghadapi masa depan [39].

Tingkat kecemasan pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil meta-analysis
Loh et al. (2026) yang melibatkan 112 penelitian dengan 42.331 mahasiswa bidang kesehatan
dari 43 negara, di mana proporsi kecemasan berat hingga sangat berat ditemukan lebih rendah
[40]. Hasil penelitian ini juga berbeda dengan Brown et al. (2024) pada mahasiswa keperawatan
di Amerika Serikat yang menggunakan DASS-21 dan menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori normal, sedangkan proporsi kecemasan parah hingga sangat
parah lebih rendah dibandingkan penelitian ini [41]. Selain itu, systematic review dan meta-
analysis Garcia-Rivas et al. (2024) juga melaporkan bahwa kecemasan merupakan masalah
psikologis yang umum dialami mahasiswa keperawatan, meskipun proporsi kejadiannya
berbeda antarpenelitian. Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik
responden, lingkungan pendidikan, kondisi sosial, waktu pengambilan data, serta instrumen
yang digunakan [42].

Tingginya tingkat kecemasan pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
keperawatan menghadapi tekanan psikologis selama menjalani proses pendidikan yang
mencakup pembelajaran teori, keterampilan laboratorium, dan praktik klinik. Namun,
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penelitian ini hanya menggambarkan tingkat kecemasan responden dan tidak menganalisis
faktor-faktor spesifik yang menyebabkan munculnya kecemasan tersebut.

Hubungan Impostor Syndrome dengan Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa
Keperawatan STIKes Raflesia Depok

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara impostor
syndrome dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa keperawatan STIKes Raflesia Depok (p-
value <0,001; r = 0,345). Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif dengan
kekuatan lemah, yang berarti semakin tinggi kecenderungan impostor syndrome, semakin
tinggi pula kecenderungan tingkat kecemasan. Hasil tabulasi silang juga menunjukkan bahwa
dari 52 mahasiswa dengan kategori impostor syndrome tinggi, sebanyak 24 responden (46,2%)
mengalami kecemasan pada kategori sangat parah.

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui teori self~-discrepancy yang menyatakan
bahwa tekanan emosional muncul ketika terdapat kesenjangan antara gambaran diri saat ini
(actual self) dengan standar atau harapan yang ingin dicapai (ideal self). Pada individu dengan
impostor syndrome, keberhasilan sering kali tidak diakui sebagai hasil kemampuan diri,
sehingga muncul evaluasi diri negatif, perasaan tidak mampu, dan kekhawatiran terhadap
kegagalan (Higgins, 1987). Pada mahasiswa keperawatan, tuntutan akademik, keterampilan
laboratorium, dan praktik klinik dapat memperkuat persepsi terhadap ancaman tersebut
sehingga meningkatkan kecemasan ketika menghadapi ujian, tugas, maupun praktik klinik [43].

Temuan ini juga didukung oleh pola jawaban responden pada instrumen penelitian.
Pada Clance Impostor Phenomenon Scale, responden cenderung merasa takut gagal meskipun
pernah berhasil, menganggap pencapaiannya belum memadai, serta meragukan kemampuan
mempertahankan keberhasilan. Sementara itu, pada subskala kecemasan Depression Anxiety
Stress Scales (DASS-42), responden banyak melaporkan rasa panik, kecemasan pada situasi
tertentu, dan kekhawatiran ketika menghadapi tugas yang belum terbiasa dilakukan. Pola
tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara keraguan terhadap kemampuan diri dengan
munculnya gejala kecemasan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Bhardwaj et al. (2024) yang melaporkan bahwa
mahasiswa keperawatan dengan tingkat impostor phenomenon yang lebih tinggi cenderung
mengalami kecemasan yang lebih tinggi [44]. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Simanjuntak
et al. (2025) pada mahasiswa kedokteran Universitas Sumatera Utara yang menemukan
hubungan signifikan antara kecemasan dan impostor phenomenon (p = 0,003) [45]. Selain itu,
Asad et al. (2025) pada mahasiswa kedokteran di Pakistan juga melaporkan hubungan yang
signifikan antara impostor phenomenon dan kecemasan (p < 0,001). Konsistensi hasil tersebut
menunjukkan bahwa individu dengan kecenderungan impostor syndrome lebih tinggi memiliki
risiko mengalami kecemasan yang lebih tinggi [46].

Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,345 menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel berada pada kategori lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa impostor
syndrome bukan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan kecemasan mahasiswa. Faktor lain,
seperti tekanan akademik, karakteristik kepribadian, kemampuan regulasi emosi, dan dukungan
sosial, juga berpotensi memengaruhi tingkat kecemasan. Oleh karena itu, penelitian ini hanya
menunjukkan adanya hubungan antara impostor syndrome dan kecemasan, tanpa dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung. Selain itu, pengumpulan data dilakukan
secara daring menggunakan Google Form, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol secara
langsung kondisi lingkungan saat responden mengisi kuesioner. Perbedaan tempat, waktu,
tingkat konsentrasi, serta kondisi emosional responden memungkinkan terjadinya variasi dalam
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memahami maupun memberikan respons terhadap setiap item instrumen. Temuan penelitian
ini perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji hubungan impostor syndrome dengan

tingkat kecemasan pada mahasiswa keperawatan STIKes Raflesia Depok dengan jumlah
responden sebanyak 102 orang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden
didominasi oleh mahasiswa perempuan sebanyak 89 orang (87,3%). Sebagian besar
responden berada pada kelompok usia remaja akhir (18-21 tahun) yaitu sebanyak 69
responden (67,6%), serta berada pada semester tengah (semester 3—6) sebanyak 56
responden (54,9%).

Hasil pengukuran tingkat kecemasan menunjukkan bahwa kategori yang paling banyak
ditemukan adalah kecemasan sangat parah, yaitu sebanyak 35 responden (34,3%).
Secara umum, sebanyak 78 responden (76,5%) mengalami kecemasan yang berada pada
rentang kategori ringan hingga sangat parah.

Hasil pengukuran tingkat impostor syndrome menunjukkan bahwa sebagian besar
responden termasuk dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 52 responden (51,0%).
Temuan ini menggambarkan bahwa kecenderungan meragukan kemampuan diri serta
kesulitan dalam mengakui keberhasilan sebagai hasil kemampuan pribadi masih dialami
oleh mahasiswa keperawatan STIKes Raflesia Depok.

Hasil analisis dengan uji korelasi Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara impostor syndrome dan tingkat kecemasan pada mahasiswa STIKes
Raflesia Depok, dengan nilai p < 0,001 dan koefisien korelasi sebesar 0,345. Hubungan
tersebut bersifat positif dengan kekuatan yang tergolong lemah, yang berarti
peningkatan impostor syndrome cenderung diikuti oleh peningkatan tingkat kecemasan
pada mahasiswa.
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